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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengasuh panti
asuhan berusaha menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas, serta untuk menemukan faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
di mana data dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi langsung dari
pengasuh, pengurus, dan anak asuh. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan pendekatan
analisis data kualitatif interaktif, yang melibatkan penurunan, penyajian, dan penarikan
kesimpulan yang berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh secara
teratur menerapkan strategi pembinaan, antara lain shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an,
pengajaran akhlak melalui keteladanan, bimbingan keagamaan secara individual maupun
kelompok, serta pengelolaan kegiatan keagamaan yang terorganisir. Lingkungan religius
yang kondusif, sarana ibadah yang memadai, partisipasi aktif Muhammadiyah, dan
komitmen pengasuh merupakan faktor pendukung utama dalam proses penanaman nilai-
nilai agama Islam ini. Namun, ada beberapa masalah yang dihadapi. Ini termasuk variasi
latar belakang anak asuh, kekurangan sumber daya manusia, dan kurangnya keinginan
sebagian anak untuk mengikuti pembinaan. Menurut penelitian ini, peran pengasuh sangat
penting dalam membangun karakter religius anak melalui pendekatan kekeluargaan dan
pembinaan berkelanjutan. Selain itu, pengasuh memainkan peran penting bagi lembaga
pendidikan dan sosial dalam menghasilkan generasi yang bermoral dan kompetitif.
Sebagian anak untuk berpartisipasi dalam pembinaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
peran pengasuh sangat penting dalam membentuk karakter religius anak melalui
pendekatan kekeluargaan dan pembinaan yang berkelanjutan. Selain itu, pengasuh
memberikan kontribusi penting bagi lembaga sosial dan pendidikan dalam menanamkan
nilai-nilai agama Islam untuk mencetak generasi yang berakhlak mulia dan kompetitif.
Kata Kunci: Upaya pengasuh, panti asuhan, penanaman nilai pendidikan agama Islam.



Abstract: The purpose of this study was to determine how orphanage caregivers strive to
instill Islamic religious education values at the Muhammadiyah Putri Aimas Orphanage,
and to identify factors that support and hinder this process. This study used a descriptive
qualitative approach, where data were collected through documentation, interviews, and
direct observation of caregivers, administrators, and foster children. Furthermore, the
data were analyzed using an interactive qualitative data analysis approach, which
involves continuous derivation, presentation, and drawing conclusions. The results
showed that caregivers regularly implemented development strategies, including
congregational prayer, Quranic recitation, moral teaching through role models,
individual and group religious guidance, and the management of organized religious
activities. A conducive religious environment, adequate worship facilities, active
Muhammadiyah participation, and the caregivers' commitment were the main supporting
factors in the process of instilling Islamic religious values. However, several challenges
remain. These include the diverse backgrounds of foster children, a lack of human
resources, and a lack of willingness on the part of some children to participate in foster
care. According to this study, the role of caregivers is crucial in developing children's
religious character through a family-based approach and ongoing foster care.
Furthermore, caregivers play a crucial role in educational and social institutions in
producing a moral and competitive generation. Some children participate in foster care.
This study demonstrates that the role of caregivers is crucial in shaping children's
religious character through a family-based approach and ongoing foster care.
Furthermore, caregivers make significant contributions to social and educational
institutions in instilling Islamic values to produce a generation with noble character and
competitiveness.

Keywords: Efforts of caregivers, orphanages, instilling Islamic religious education values.

1. Pendahuluan

Anak merupakan generasi penerus keluarga, penerus bangsa, dan negara, sehingga
untuk menjadikannya generasi yang beriman, berbudi pekerti mulia maka anak
sepantasnya mendapat pendidikan yang menyangkut aspek jasmaniah dan rohaniah sejak
dini (Saputra, 2021). Orang tua merupakan peletak dasar pendidikan yang pertama dan
utama. Dikatakan demikian karena segala pengetahuan, kecerdasan intelektual, maupun
minat anak diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga lainnya
(Jamiluddin, 2020). Namun, faktanya adalah bahwa tidak semua anak memiliki keadaan
keluarga yang ideal. 2,15 juta anak dari 60 juta anak Indonesia berusia kurang dari lima
tahun berada di panti asuhan, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS). Namun, 72,5
persen dari anak-anak ini memiliki orang tua lengkap (Artina 2020). Kondisi ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial antara orang tua dan anak terputus, yang
mengakibatkan kurangnya perhatian, kasih sayang, dan pendidikan yang memadai.

Nilai-nilai pendidikan Islam akan menjadi benteng sosial yang kokoh yang akan
menjaga generasi penerus bangsa dari berbagai ancaman kehidupan dimasa depan. Nilai-
nilai pendidikan Islam diantaranya nilai keimanan, kepercayaan, kebebasan berfikir, sosial
pergaulan, seni, kemajuan, kejujuran dan tanggung jawab. Ruang lingkup penanaman
nilai-nilai pendidikan Islam merujuk pada inti ajaran pokok Islam yakni masalah keimanan
(akidah), masalah kelslaman (syari’ah), dan masalah ikhsan (akhlak) (Zuhairini dkk,
1983).

Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas merupakan salah satu lembaga yang
berperan sebagai wadah pembinaan kesejahteraan sosial dan berada di bawah naungan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sorong. Lembaga ini dibimbing oleh dua
orang pengasuh dan beberapa pengurus lainnya, dengan jumlah anak asuh sebanyak dua



puluh tujuh orang. Selain memperoleh keterampilan kemandirian dan pendidikan agama,
anak-anak asuh juga mendapatkan pendidikan formal serta pembinaan moral dan budi
pekerti. Berdasarkan observasi awal, pengasuh panti telah melakukan berbagai upaya,
seperti pembinaan moral, pengajaran agama, dan pembiasaan ibadah di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas yang mayoritas anak asuhnya berasal dari Papua, guna
memastikan anak asuh tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan mandiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pengasuh menerapkan
prinsip-prinsip pendidikan Islam di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas. Penelitian
terdahulu umumnya hanya membahas aspek secara umum dan belum mengkaji secara
khusus bagaimana nilai-nilai pendidikan agama Islam diterapkan secara efektif di panti
asuhan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai upaya pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai tersebut pada anak
asuh serta tantangan yang dihadapi selama proses pembinaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai upaya
pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas. Sampel penelitian dipilih secara purposive dengan
mempertimbangkan peran dan keterlibatan informan dalam proses pembinaan di panti
asuhan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk menangkap
kegiatan nyata dalam proses pembinaan dan pengajaran nilai agama. Wawancara
diarahkan untuk menggali pengalaman, strategi, dan tantangan yang dihadapi pengasuh
serta persepsi anak asuh. Dokumentasi berupa dokumen-dokumen pendukung seperti
program pembinaan, catatan kegiatan, dan arsip lainnya turut dianalisis untuk memperkuat
validitas data.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti bahwa peneliti menemukan hasil
wawancara, Observasi dan dokumentasi di panti asuhan bahwa upaya yang dilakukan
pengasuh dalam upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam berupa:

Upaya Pengasuh Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Pertama, kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah memegang peranan penting
dalam pembinaan akhlak dan aqidah di panti asuhan. Proses pelaksanaan shalat berjamaah
tidak hanya sekadar rutinitas ibadah, melainkan juga menjadi sarana edukasi nilai-nilai
keagamaan dan moral kepada anak asuh. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anak
secara aktif dalam memimpin shalat baik sebagai imam maupun makmum dapat
meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta memperdalam pemahaman
keagamaan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga melatih anak untuk belajar kepemimpinan,
kerja sama, dan disiplin dalam menjalankan ibadah. Dengan demikian, shalat berjamaah
di panti asuhan tidak hanya membentuk karakter religius, tetapi juga membangun sikap
sosial dan emosional yang positif di antara para anak asuh (Sari & Setiawan, 2020).
Berdasarkan hasil dari wawancara bahwa, solat berjamaah menjadi sarana dalam
menanamkan nilai nilai akidah di panti asuhan penghambat dalam pelaksanaan salat
berjamaah, Melalui rutinitas salat berjamaah, anak-anak diajarkan untuk memahami dan
menghayati prinsip-prinsip dasar keimanan, seperti keyakinan kepada Allah, pentingnya



ibadah, serta kebersamaan dalam menjalankan kewajiban agama. Seperti halnya terdapat
pengakuan dari beberapa anak asuh bahwa mereka di disiplinkan untuk mengerjakan solat
lima waktu secara berjamaah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Setiawan
(2020) yang menyatakan bahwa shalat berjamaah merupakan media efektif untuk
pendidikan moral dan sosial pada anak asuh panti asuhan, sekaligus melatih
kepemimpinan dan disiplin. Namun, hambatan muncul dari latar belakang anak asuh yang
sebelumnya kurang terpapar pendidikan agama secara intensif, sehingga anak merasa
asing dan sulit mengikuti ritme shalat berjamaah. Fenomena ini juga diperkuat oleh
pengamatan Santoso dan kolega (2023) yang mengungkapkan bahwa pembentukan
kebiasaan keagamaan memerlukan pembinaan yang berkelanjutan agar anak-anak dapat
menginternalisasi nilai akidah secara utuh.

Anak asuh yang berasal dari lingkungan dengan pemahaman akidah yang belum
kuat atau kurang terpapar pendidikan agama secara mendalam, cenderung kurang
bersemangat atau merasa asing dengan praktik salat berjamaah. Seperti halnya terdapat
pengakuan dari beberapa anak asuh bahwa mereka sebelumnya tidak pernah terbiasa
melaksanakan salat berjamaah secara rutin, sehingga mereka kesulitan dalam mengikuti
ritme dan aturan salat berjamaah yang memerlukan pemahaman akidah dan kebiasaan
beribadah secara kolektif.

Kedua, pembinaan akhlak melalui pembiasaan ibadah di panti asuhan juga
menemukan bahwa pembiasaan ibadah tidak hanya membentuk karakter religius, tetapi
juga meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak asuh. Anak-anak yang terbiasa
melaksanakan ibadah secara berjamaah cenderung lebih disiplin, menghargai waktu, dan
mampu bekerja sama dengan sesama (Rohmana, 2019). Ibadah merupakan aspek krusial
yang secara konsisten diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di panti
asuhan. Ibadah di sini tidak hanya terbatas pada rutinitas ritual keagamaan, tetapi juga
mencakup dimensi pembiasaan, pembinaan kedisiplinan, serta penanaman nilai-nilai
spiritualitas sejak dini. Rutinitas pelaksanaan shalat wajib berjamaah lima waktu dan shalat
sunnah seperti Dhuha dan Tahajjud diaplikasikan sebagai pondasi utama pembentukan
disiplin spiritual para anak asuh (Asyirah, 2024). Proses tersebut diperkuat oleh
penyelenggaraan program pembelajaran tata cara wudhu dan pelaksanaan shalat yang
benar, yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan. Pendekatan ini
menempatkan ibadah tidak hanya sebatas kewajiban formil, melainkan sebagai sarana
pemantapan karakter religius dan kontrol perilaku anak asuh. Melalui keterlibatan aktif
para pengasuh sebagai role model dalam aktivitas ibadah, tercipta proses internalisasi nilai
keagamaan yang lebih efektif dan holistik.

Ketiga, penanaman akhlak sebagai salah satu indikator penting dalam nilai-nilai
pendidikan agama Islam, menjadi temuan utama dalam penelitian ini. Akhlak dalam
konteks pendidikan agama Islam diartikan sebagai cerminan perilaku, karakter, serta sikap
seseorang yang dibimbing oleh prinsip-prinsip moral dan religius yang berasal dari Al-
Qur'an dan Hadis (Judrah et al., 2024). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti
dengan pengasuh bahwa anak asuh berasal dari berbagai latar belakang suku dan budaya,
dengan mayoritas berasal dari Papua. Oleh karena itu, penerimaan terhadap perbedaan di
antara anak asuh menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan karakter di panti
asuhan. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap
sanak merasa diterima, dihargai, dan didukung tanpa memandang latar belakang suku atau
daerah asalnya. Di panti asuhan ini, pengasuh juga menghadapi tantangan keberagaman
latar belakang suku dan budaya anak asuh, yang menuntut pendekatan inklusif agar semua
anak merasa diterima dan dihargai. Penelitian Creswell (2016) menekankan pentingnya
lingkungan inklusif agar proses pendidikan agama dapat berjalan efektif tanpa
diskriminasi budaya. Metode keteladanan menjadi strategi utama yang digunakan



pengasuh, di mana anak-anak lebih mudah belajar melalui pengamatan dan peniruan figur
yang dihormati, seperti pengasuh dan guru (Santoso et al., 2025). Selain itu, pendampingan
pembiasaan dan ceramah motivasi serta penggunaan sanksi edukatif mendukung proses
pembentukan karakter secara menyeluruh

Implementasi nilai-nilai akhlak dilakukan dengan menanamkan kejujuran,
tanggung jawab, rasa hormat terhadap sesama, serta kepedulian sosial, yang kesemuanya
diarahkan untuk membentuk individu berkepribadian mulia dan berinteraksi harmonis
dengan lingkungan sosialnya. Metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai
pendiaikan agama islam berupa metode keteladanan. Keteladanan ini sangat efektif karena
anak-anak cenderung belajar melalui observasi dan peniruan terhadap figur yang mereka
hormati, seperti guru, orang tua, atau pengasuh. Adapun metode yang lain juga digunakan
berupa metode pembiasaan, metode ceramah dan motivasi, serta metode ancaman dan
hukuman.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Peneliti menemukan beberapa temuan terkait faktor pendukung terkait proses
penanaman nilai-nilai pendidikan Agama Islam berupa dukungan organisasi
Muhammadiyah yang mana Muhammadiyah adalah kelompok sosial keagamaan yang
secara aktif membantu masyarakat, terutama dengan mengajarkan agama Islam kepada
anak yatim dan dhuafa melalui panti asuhannya. Panti Asuhan Muhammadiyah
Rawamangun sangat serius dalam memberikan pendidikan agama Islam kepada anak-anak
yang diasuh. Lingkungan yang kondusif juga berperan dalam penanaman nilai-nilai ini,
serta pengasuh yang aktif. Ketiga hal ini menjadi faktor pendukung dalam proses
penanaman nilai-nilai pendidikan Agama Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri
Aimas. Peneliti juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam proses penanaman
nilai-nilai pendidikan Agama Islam berupa: latar belakang anak yang berbeda-beda,
keterbatasan sumberdaya yang ada, serta tantangan motivasi.

4. Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan analisis data berdasarkan penelitian dan temuan di lapangan
dari hasil dan pembahasan penelitian, peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut: Para pengasuh di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas telah
melaksanakan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam secara menyeluruh,
meliputi aspek akidah, ibadah, akhlak, dan sosial. Mereka menggunakan berbagai
pendekatan, seperti memberikan contoh perilaku baik, membiasakan anak-anak dengan
rutinitas ibadah, menyampaikan materi keagamaan melalui ceramah, serta menerapkan
sanksi edukatif untuk membentuk karakter anak.

Penelitian ini juga menemukan faktor-faktor yang memengaruhi proses penanaman
nilai-nilai tersebut. Faktor pendukung meliputi lingkungan panti yang kondusif, dukungan
dari organisasi Muhammadiyah, serta peran aktif pengasuh sebagai teladan dan motivator.
Sementara itu, tantangan yang dihadapi antara lain keberagaman latar belakang anak asuh
yang memengaruhi pemahaman mereka terhadap nilai agama, serta keterbatasan sumber
daya manusia dan sarana pendukung kegiatan keagamaan. Meskipun demikian, para
pengasuh terus berupaya mengatasi kendala tersebut agar tujuan pendidikan agama Islam
di panti asuhan dapat tercapai dengan baik

Saran yang dapat peneliti berikan terkait peran pengasuh panti asuhan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri
Aimas yaitu: meningkatkan pemahaman terhadap latar belakang anak disarankan agar
pengasuh dan pengelola panti asuhan terus memperdalam pemahaman mereka terhadap



kondisi dan latar belakang setiap anak secara individual. Pelatihan dasar psikologis bagi
para pengasuh dapat membantu mereka dalam memberikan pendekatan yang lebih tepat
dan penuh empati, terutama bagi anak-anak yang berasal dari keluarga broken home atau
yang memiliki pengalaman minim dalam pendidikan agama. Memperkuat kolaborasi
antar pengurus pengurus panti hendaknya meningkatkan kerja sama dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan agama. Dengan melibatkan lebih banyak pengurus dalam proses
pembelajaran, variasi metode pengajaran dapat diterapkan sehingga anak-anak tidak
mudah merasa bosan dan proses belajar menjadi lebih menarik dan dinamis.

Meningkatkan motivasi dan disiplin anak asuh dibutuhkan strategi yang lebih
inovatif dan menyenangkan untuk menumbuhkan motivasi anak asuh dalam beribadah
dan belajar agama. Selain menerapkan hukuman yang bersifat edukatif, penggunaan
metode penghargaan (reward) serta pendekatan berbasis permainan edukatif atau cerita
Islami dapat diterapkan agar anak-anak lebih antusias mengikuti kegiatan keagamaan.
Memperluas keterlibatan masyarakat dan relawan peneliti menyarankan agar panti
membuka kesempatan yang lebih luas bagi keterlibatan relawan, khususnya dari
kalangan mahasiswa pendidikan Islam atau komunitas dakwah, untuk membantu
mengajar dan memberikan variasi metode pembelajaran secara sukarela.
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